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ABSTRAK 

Fadila Amanda Meriska, 2026. “Tindak Tutur Ekspresif Guru dalam 

Pembelajaran Teks Prosedur Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 

Sungai Penuh”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia. Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan 

Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tindak tutur ekspresif guru 

dalam pembelajaran Teks Prosedur siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Penuh. 

Tindak tutur ekspresif adalah untuk menganalisis penggunaan tindak tutur ekspresif 

oleh guru dalam proses pembelajaran, khususnya dalam pengajaran teks prosedur. 

Tindak tutur ekspresif merupakan salah satu kategori tindak tutur yang berfungsi 

untuk menyampaikan perasaan atau emosi penutur, seperti berterima kasih, 

meminta maaf, atau mengucapkan selamat.  

 Dalam konteks pendidikan, penggunaan tindak tutur ekspresif oleh guru 

diharapkan dapat meningkatkan interaksi dan dan komunikasi yang efektif antara 

guru dan siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah tindak tutur ekspresif guru bahasa 

Indonesia kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Penuh. Instrumen penelitian ini adalah 

peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sblc (simak bebas libat cakap), teknik rekam dan teknik catat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan berbagai bentuk tindak tutur 

ekspresif dalam pembelajaran, berkontribusi pada suasana belajar yang positif dan 

mendukung keterlibatan siswa.  

 Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan bahasa yang tepat dan 

tindak tutur ekspresif guru dapat membantu siswa dalam memahami materi 

pelajaran dengan lebih baik. Selain itu penelitian ini menekankan pentingnya 

keterampilan berbahasa dalam menjalin hubungan sosial atau interaksi yang baik di 

kelas. Dengan demikian, tindak tutur ekspresif memiliki peran penting dalam 

menunjang keberhasilan proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena 

berfungsi sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan 

keinginan kepada orang lain. Melalui bahasa, manusia dapat berinteraksi, bekerja 

sama, dan membangun hubungan sosial yang harmonis. Dalam konteks pendidikan, 

bahasa tidak hanya berperan sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga 

sebagai media untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan membangun 

hubungan interpersonal antara guru dan siswa. 

      Tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi bahasa juga sebagai alat 

esensial dalam pengambilan keputusan dan interaksi sosial. Dalam ranah pendidikan, 

bahasa menjadi kunci utama dalam proses belajar tanpa komunikasi efektif, interaksi 

antara guru dan siswa tidak dapat berlangsung dengan baik. Menurut Tressyalina & 

Ningrum (2021) bahasa merupakan aspek penting yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Perannya sebagai alat komunikasi memungkinkan individu 

mengekspresikan gagasan, keinginan, serta tindakan, sehingga berperan penting dalam 

membangun interaksi sosial. Sebagai media komunikasi, bahasa memfasilitasi 

pertukaran informasi baik secara verbal maupun nonverbal. 

      Studi mengenai pemakaian bahasa dalam komunikasi sehari-hari, yaitu termasuk 

dalam kelas tidak dapat dipisahkan dari teori pragmatik, yaitu bagian dari linguistik 

yang meneliti makna ucapan sesuai dengan konteks penggunaannya. Salah satu 

perhatian penting dalam penelitian pragmatik adalah tindak tutur, yaitu aksi yang 

dilakukan individu melalui kata-katanya. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa 
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hidup tanpa berinteraksi satu sama lain. Inti dari interaksi itu sendiri adalah 

komunikasi tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Tressyalina & Ningrum (2021), 

bahasa dan komunikasi merupakan dua elemen yang saling berkaitan erat dan tidak 

dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. 

      Penelitian Diana (2024) menemukan bahwa bahasa dipakai dalam pragmatik 

disebut dengan ilmu bahasa yang mendalami tuturan dalam berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa yang jelas dalam pengucapan sehingga apa yang dituturkan 

dapat dipahami dengan jelas oleh mitra tutur. Tindak tutur (speech act) merupakan 

salah satu aspek yang sangat penting untuk memahami bagaimana bahasa dipakai 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Tressyalina & Anisa (2020), yang menyatakan bahwa dalam tindak tutur terdapat 

beberapa unsur utama, yakni siapa yang berbicara, kepada siapa tuturan itu 

ditunjukkan, tentang apa yang dibicarakan, serta jalur komunikasi yang digunakan.  

      Komunikasi merupakan inti dari setiap proses pembelajaran. Melalui komunikasi, 

guru dapat menyampaikan informasi, menanamkan nilai, membimbing siswa, serta 

membangun suasana kelas yang interaktif dan bermakna. Komunikasi yang efektif 

memungkinkan terjadinya timbal balik antara guru dan siswa, yang pada akhirnya 

meningkatkan partisipasi serta motivasi belajar. Menurut Sari (2022), komunikasi 

yang baik ditandai dengan penggunaan bahasa yang santun, jelas, dan memperhatikan 

kondisi psikologi siswa sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

       Tindak tutur terbagi menjadi tiga jenis diantaranya tindak tutur ilokusi, perlokusi, 

dan lokusi. Pada tindak tutur ilokusi terdapat lima bagian tindak tutur yaitu, asertif, 

direktif, deklaratif, ekspresif, dan komisif. Salah satu jenis tindak tutur yang sering 
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digunakan dalam pembelajaran adalah tindak tutur ekspresif, yaitu tuturan yang 

berfungsi mengungkapkan sikap psikologis penutur terhadap mitra tutur, seperti 

memuji, mengkritik, meminta maaf, menyalahkan, dan mengucapkan terima kasih. 

Tindak tutur ekspresif sering muncul dalam interaksi guru dan siswa. Guru tidak hanya 

berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga membimbing dan memotivator. 

Melalui tindak tutur ekspresif, guru dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, memberikan dorongan kepada siswa, serta menumbuhkan rasa 

percaya diri. Sebaliknya, penggunaan tindak tutur ekspresif yang kurang tepat dapat 

menimbulkan kesalahpahaman, menurunkan motivasi, bahkan meciptakan jarak 

emosional antara guru dan siswa 

      Dalam pembelajaran teks prosedur, tindak tutur ekspresif memiliki peranan yang 

sangat penting. Teks prosedur adalah teks yang berisi langkah-langkah untuk 

melakukan atau membuat sesuatu, pembelajaran teks ini menuntut kemampuan siswa 

untuk berpikir logis untuk menyusun kalimat secara runtut dan sistematis. Dalam 

pembelajaran tersebut, guru sering menggunakan tindak tutur ekspresif.  

      Pada penelitian ini difokuskan mengkaji tindak tutur ekspresif yang berfungsi 

untuk mengungkapkan dan mengekspresikan sikap psikologis penutur terhadap mitra 

tutur. Tindak tutur tutur ekspresif yang digunakan oleh guru bertujuan sebagai sarana 

untuk mendidik, membimbing dan menuntun siswa selama proses pembelajaran. Hal 

ini sejalan dengan Ariyanti (2022) penelitian yang menyimpulkan bahwa tindak tutur 

ekspresif dalam interaksi pembelajaran di sekolah memiliki fungsi membangun 

budaya berbahasa di sekolah dan dapat membentuk karakter siswa. 
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      Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti selama Praktik Lapangan 

Kependidikan (PLK) di SMP Negeri 1 Sungai Penuh pada Januari-Juni 2025, 

ditemukan kencenderungan penggunaan tindak tutur ekspresif oleh guru bahasa 

Indonesia selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti juga menemukan 

kelemahan guru dalam bertindak tutur dan strategi bertutur yang kurang tepat sehingga 

menimbulkan respon yang kurang baik juga dari siswa. Bukan hanya itu tindak tutur 

guru juga dapat merubah kesantunan siswa, karena guru tidak selalu berbicara dengan 

cara yang halus kepada siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan pada percakapan guru 

dengan siswa dibawah ini. 

Guru: Tugas ini salah semua! Kamu tidak teliti dalam membuat tugas.        

      Padahal saya sudah menjelaskan langkah-langkahnya kemarin.           

     (Tindak tutur ekspresif menyalahkan) 

Siswa: Baik bu, saya akan memperbaikinya lagi. 

Konteks: Tuturan tersebut terjadi di dalam kelas saat guru memeriksa hasil tugas  

  siswa. 

 

      Tuturan tersebut merupakan bentuk tindak tutur ekspresif menyalahkan, karena 

guru mengekspresikan perasaan kecewa dan ketidakpuasan terhadap hasil kerja siswa 

serta menyatakan penilaian negatif bahwa kurang teliti dan tidak memperhatikan 

penjelasan sebelumnya.  

      Berdasarkan kutipan percakapan tersebut, ditemukan adanya kencenderungan guru 

menggunakan tindak tutur ekspresif dalam proses pembelajaran berlangsung. Guru 

menggunakan tindak tutur dan strategi bertutur yang kurang tepat, sehingga bahasa 

yang digunakan menjadi tidak santun. Dalam hal ini, peneliti melihat guru belum 

mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif yang memberikan pengaruh 

terhadap siswa, ini dikarenakan penyampaian materi yang diajarkan menjadi 

membosankan. Oleh karena itu, pemilihan tindak tutur dan strategi bertutur yang tepat 
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harus diperhatikan agar memudahkan guru memberikan pembelajaran dan siswa pun 

mudah menerima dan memahaminya. Jika guru tidak selektif menggunakan tuturan 

dan strategi bertutur, maka bahasanya menjadi tidak santun sehingga terdengar kurang 

sopan sehingga membuat siswanya merespon kurang sopan juga. Oleh karena itu, guru 

yang mengajar bisa menyesuaikan tindak tutur dan strategi bertutur yang akan 

dipakainya. 

      Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik meneliti “Tindak Tutur Ekspresif Guru 

dalam Pembelajaran Teks Prosedur Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Penuh.” 

Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis bentuk-bentuk tindak tutur ekspresif 

yang digunakan guru serta strategi bertutur yang diterapkan dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian pragmatik serta meningkatkan pemahaman guru dalam 

menggunakan bahasa yang santun dan mendidik di kelas. 

      Alasan peneliti memilih SMP Negeri 1 Sungai Penuh sebagai lokasi penelitian 

karena belum pernah dilakukan penelitian mengenai tindak tutur ekspresif guru dalam 

pembelajaran teks prosedur di sekolah tersebut. Peneliti bermaksud mengamati secara 

langsung penggunaan tindak tutur ekspresif serta strategi bertutur guru dalam proses 

pemebelajaran disekolah tersebut. 

B. Fokus Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka 

penelitian ini difokuskan pada tindak tutur ekspresif yang digunakan guru dalam 

pembelajaran teks prosedur kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Penuh. Penelitian ini 
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difokuskan pada bentuk tindak ekspresif dan strategi bertutur guru dalam pembelajaran 

teks prosedur kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Penuh. 

C. Rumusan Masalah 

 Bagaimanakah tindak tutur ekspresif guru dalam pembelajaran teks prosedur 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Penuh? 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Apa sajakah bentuk tindak tutur ekspresif yang digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran teks prosedur di kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Penuh?  

2. Apa sajakah strategi bertutur yang digunakan guru dalam pembelajaran teks 

prosedur di kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Penuh? 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Pertama, mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif yang digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran teks prosedur di kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Penuh. Kedua, 

mendeskripsikan strategi bertutur guru yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

teks prosedur di kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Penuh. 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi teoritis maupun praktis, 

manfaat tersebut diantaranya: 
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1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

pembaca terutama tentang tindak tutur ekspresif dan strategi bertutur guru dalam 

pembelajaran teks prosedur. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak 

seperti guru, dan peneliti sendiri. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 

memanfaatkan tindak tutur dan strategi bertutur yang tepat agar proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif, komunikatif, dan menyenangkan. Bagi peneliti sendiri, 

penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai 

tindak tutur ekspresif serta strategi bertutur guru yang dapat diterapkan sebagai bekal 

profesional di masa depan. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai referensi atau landasan untuk mengkaji lebih lanjut tentang 

tindak tutur ekspresif maupun aspek pragmatik lainnya dalam konteks pendidikan. 

G. Definisi Istilah 

     Agar tidak terjadi kesalahpahaman pembaca dengan penulis. Batasan Istilah dalam 

penelitian ini terjadi atas tiga yaitu (1) tindak tutur ekspresif, (2) strategi bertutur, (3) 

tindak tutur ekspresif guru dalam pembelajaran teks prosedur.  

1. Tindak Tutur ekspresif 

 Tindak tutur ekspresif merupakan salah satu jenis tindak tutur yang menekankan 

pada ekspresi perasaan atau sikap penutur terhadap suatu keadaan. Fungsi dari tindak 

tutur ekspresif adalah untuk mengetahui kondisi psikologis penutur terhadap dengan 

situasi atau perasaan yang dirasakannya kepada mitra tutur. 
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2. Strategi Bertutur  

 Strategi bertutur merupakan cara atau pendekatan yang digunakan penutur dalam 

menyampaikan ide atau alasan kepada mitra tutur. Tujuannya adalah agar pesan yang 

disampaikan dapat dipahami dengan baik tanpa menyinggung perasaan lawan bicara. 

Dengan strategi yang tepat, komunikasi menjadi lebih efektif, sopan, dan mampu 

menciptakan suasana interaksi yang harmonis. 

3. Tindak Tutur Ekspresif dalam Pembelajaran Teks Prosedur 

 Teks prosedur adalah jenis teks yang berisi urutan langkah atau tahapan yang 

disusun secara teratur dan logis untuk memandu seseorang dalam melakukan suatu 

kegiatan atau menghasilkan suatu produk.  

 Pada proses pembelajaran teks prosedur, guru sering memanfaatkan tindak tutur 

ekspresif sebagai bagian dari interaksi di kelas. Penggunaan tindak tutur ini berfungsi 

untuk memberikan penghargaan atau apresiasi atas usaha maupun hasil kerja siswa. 

Dengan adanya apresiasi tersebut, motivasi belajar siswa dapat meningkat sehingga 

tujuan pembelajaran lebih mudah dicapai secara optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang tindak tutur ekspresif guru dalam 

pembelajaran teks prosedur siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Penuh, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan tindak tutur ekspresif guru memainkan peranan 

penting dalam membangun komunikasi yang efektif serta menciptakan suasana 

pembelajaran yang positif. Penelitian ini menemukan sebanyak 136 tuturan ekspresif, 

yang terdiri atas 8 bentuk yaitu: (1) tindak tutur mengkritik sebanyak 14 tuturan, (2) 

tindak tutur mengeluh sebanyak 5 tuturan, (3) tindak tutur menyalahkan sebanyak 12 

tuturan, (4) tindak tutur memuji sebanyak 78 tuturan, (5) tindak tutur mengucapkan 

terima kasih sebanyak 13 tuturan, (6) tindak tutur mengucapkan selamat sebanyak 4 

tuturan, (7) tindak tutur meminta maaf sebanyak 2 tuturan, dan (8) tindak tutur 

menyindir sebanyak 8 tuturan. Bentuk tindak tutur ekspresif yang paling dominan 

adalah tindak tutur memuji, yang digunakan untuk memotivasi siswa, membangun rasa 

percaya diri, serta memperkuat interaksi yang suportif antara guru dan siswa. 

 Adapun dalam hal strategi bertutur, ditemukan bahwa guru mengunakan empat 

strategi, yakni: (1) strategi terus terang tanpa basa-basi (36 tuturan), (2) strategi terus 

terang dengan basa-basi kesantunan positif (84 tuturan), (3) strategi terus terang 

dengan basa-basi kesantunan negatif (8 tuturan), dan (4) strategi samar-samar (8 

tuturan).  Strategi yang paling banyak digunakan adalah strategi terus terang dengan 

basa-basi kesantunan positif, yang mencerminkan kehati-hatian guru dalam menjaga 

etika berbahasa dan membina hubungan yang harmonis dengan siswa. 
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 Temuan ini menunjukkan bahwa tindak tutur ekspresif memiliki pengaruh besar 

terhadap respons siswa dalam proses pembelajaran. Tuturan yang positif, sopan, dan 

penuh empati cenderung menghasilkan respons yang baik pula dari siswa. Oleh karena 

itu, pemilihan strategi bertutur yang tepat menjadi hal yang sangat penting bagi guru 

agar komunikasi pembelajaran berjalan secara efektif dan membangun. 

 Sejalan dengan itu, guru profesional seharusnya mampu menggunakan semua 

bentuk tindak tutur ekspresif secara bijaksana dan proporsional. Bukan berarti guru 

tidak boleh mengkritik, mengeluh atau menyalahkan siswa, namun penggunaan bahasa 

yang tepat, sopan, dan mendidik harus menjadi prioritas agar pesan tersarmpaikan 

dengan baik tanpa melukai perasaan siswa. Sebaliknya, tindakan seperti memuji, 

mengucapkan selamat, meminta maaf, dan mengucapkan terima kasih juga sebaiknya 

tidak diabaikan karena hal-hal sederhana tersebut bisa berdampak besar dalam 

membentuk karakter dan motivasi belajar siswa. 

 Dengan demikian, guru yang profesional adalah guru yang tidak hanya menguasai 

materi ajar, tetapi juga memiliki kompetensi komunikatif, yaitu kemampuan dalam 

memilih dan menggunakan tindak tutur yang sesuai dengan konteks, tujuan, dan 

kondisi emosional siswa. Hal ini penting untuk mendukung proses pembelajaran yang 

tidak hanya efektif, tetapi juga membangun karakter dan meningkatkan kualitas 

interaksi di dalam kelas. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka disarankan beberapa hal berikut. 

Pertama, bagi guru bahasa indonesia diharapkan dapat menggunakan bentuk dan juga 

strategi bertutur yang baik supaya mendapatkan respon yang baik dari siswa. Kedua, 
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bagi siswa diharapkaan lebih aktif dan partisipatif lagi dalam proses pembelajaran 

serta dapat menggunakan bahasa yang sopan. Ketiga bagi calon pengajar Bahasa 

indonesia, diharapkan agar mengetahui dan memahami bagaimana tatacara bertutur 

yang baik, pemilihan bentuk tindak tindak tutur serta strategi yang tepat dalam 

berkomunikasi, sehingga siswa dapat memberikan respon timbal balik komunikasi 

yang positif. 
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